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Artikel penelitian

Uji aktivitas antibakteri dan cemaran mikroba
daun biduri (Calotropis gigantea |.) sesuai standar
mutu bahan baku obat herbal: studi eksperimental
laboratoris

ABSTRAK

Pendahuluan. Daun biduri (Calotropis gigantea) digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional khususnya
mengobati sakit gigi. Ekstrak daun biduri diketahui memiliki kandungan senyawa flavonoid, triterpene glycosides,
abrin, dan alkaloids. Salah satu syarat untuk menjadikan tanaman obat sebagai sediaan farmasi diperlukan
standarisasi cemaran mikroba dan uji antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis aktivitas antibakteri dan
cemaran mikroba daun biduri. Metode: Uji cemaran mikroba menggunakan metode angka lempeng total bakteri
dan kapang. Sedangkan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram dengan konsentrasi ekstrak
daun biduri 15%, 20%, 25% dan 30% terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Porphyromonas gingivalis. Data
untuk uji aktivitas antibakteri dianalisis menggunakan Anova One Way sedangkan untuk uji cemaran mikroba
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dibandingkan dengan standar cemaran mikroba berdasarkan Peraturan
Kepala Bidang Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Hasil: Uji antibakteri terhadap S. mutans menunjukkan hasil
zona hambat kategori sedang, dengan rata-rata diameter zona hambat dari kontrol negatif (0 mm), konsentrasi
15% (8,94 mm), 20% (9,05 mm), 25% (9,65 mm), 30% (9,79 mm), dan kontrol positif (22,43 mm). Sedangkan
pada P. gingivalis tidak ada zona hambat. Hasil uji statistik didapatkan nilai signifikansi p=0,00 (p<0,05). Hasil uji
cemaran mikroba menunjukkan hasil perhitungan jumlah bakteri 13.300 cfu/gram dan tidak ditemukan
pertumbuhan kapang. Simpulan: Ekstrak daun biduri memiliki daya hambat terhadap Streptococcus mutans, tetapi
tidak memiliki daya hambat terhadap Porphyromonas gingivalis. Cemaran ekstrak daun biduri masih memenuhi
syarat batas cemaran sesuai standar bahan baku obat herbal.

Kata kunci

antibakteri, cemaran mikroba, ekstrak daun biduri

Antibacterial Activity Test and Microbial Contamination of
Biduri Leaves (Calotropis gigantea L.) according to Quality
Standards for Herbal Medicine: Experimental Laboratory
Studi

ABSTRACT

Introduction. Biduri leaves (Calotropis gigantea) are used by the community as traditional medicine, especially to
treat toothache. Biduri leaf extract is known to contain flavonoid, triterpene glycosides, abrin, and alkaloids. One of
the requirements for making medicinal plants as pharmaceutical preparations requires standardization of microbial
contamination and antibacterial test. Objective: to analyze the antibacterial activity and microbial contamination of
biduri leaves. Method: The microbial contamination test uses the total bacterial and fungal plate count method.
While the antibacterial activity test uses the disc diffusion method on 15%, 20%, 25% and 30% biduri leaf extract
against Streptococcus mutans and Porphyromonas gingivalis. Data for antibacterial activity test were analyzed using
Anova One Way while for microbial contamination test using quantitative descriptive method and compared with
microbial contamination in accordance with Regulation of Head of Drug and Food Supervisory Division (BPOM).
Results: Antibacterial test against S. mutans showed moderate inhibition zone result, with average diameter of
inhibition zone from negative control (0 mm), concentration 15% (8,94 mm), 20% (9,05 mm), 25% (9,65 mm),
30% (9,79 mm), and positive control (22,43 mm). Meanwhile, in P. gingivalis there is no inhibition zone. Statistical
test result obtained significance value p=0.00 (p<0.05). Microbial contamination test result showed bacterial count
result 13,300 cfu/gram and no mold growth was found. Conclusion: Biduri leaf extract has inhibition against S.
mutans, but has no inhibition against P. gingivalis. The contamination of Biduri leaf extract still meets the
contamination limit according to the standard of herbal medicinal raw materials.

Keywords

antibacterial, microbial contamination, biduri leaf extract
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PENDAHULUAN

Penyakit gigi dan mulut masih menjadi permasalahan penduduk Indonesia. Karies
gigi dan penyakit jaringan penyangga gigi merupakan penyakit yang paling banyak
diderita oleh masyarakat Indonesia.! Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018
menunjukkan sebanyak 88,8% penduduk Indonesia mengalami karies, sedangkan
prevalensi kasus periodontitis di Indonesia masih terbilang tinggi yakni sebesar 74,1%.>

Karies gigi didefinisikan sebagai penyakit infeksi bakteri yang mengakibatkan
kerusakan pada jaringan keras gigi dimulai dari permukaan gigi, email, dentin, dan
sampai ke arah pulpa serta menimbulkan komplikasi lokal maupun umum.** Penyebab
utama dari karies gigi paling umum yaitu disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans,
sedangkan periodontitis merupakan penyakit inflamasi pada jaringan pendukung gigi
yang disebabkan oleh mikroorganisme tertentu, yang mengakibatkan penghancuran
progresif terhadap ligamen periodontal dan tulang alveolar dengan pembentukan poket,
resesi atau keduanya.>’ Periodontitis kronis terjadi akibat dari perluasan peradangan dari
gingiva ke dalam jaringan periodontal yang lebih dalam. Salah satu bakteri penyebab
periodontitis adalah Porphyromonas gingivalis.®®

Banyak tanaman obat yang sudah dilaporkan mempunyai efek terapi untuk
beberapa penyakit, namun pengetahuan tentang khasiat dan keamanan obat alami ini
belum diuji secara ilmiah.!® Penelitian tentang obat tradisional untuk mengetahui
keseluruhan efek khasiat yang terkandung dalam tanaman obat tersebut perlu
dilakukan.!* Salah satu tumbuhan yang telah dimanfaatkan secara empiris oleh
masyarakat untuk pengobatan adalah tanaman biduri (Calotropis gigantea L.). Tanaman
biduri banyak ditemukan di Indonesia dan banyak mengandung flavonoid, terpenoid,
tanin, alkaloid dan saponin. Daun biduri dilaporkan mengandung metabolit sekunder
berupa flavonoid, saponin, tannin, polifenol sehingga bagian daun dimanfaatkan
masyarakat untuk pengobatan luka dengan infeksi, kudis, sariawan, campak, demam
dan batuk.

Salah satu permasalahan yang ditemukan dalam penggunaan simplisia atau bahan
ekstrak tanaman obat adalah masih belum terstandarisasinya bahan baku yang
digunakan, sehingga tidak ada jaminan akan keseragaman kualitas dan khasiatnya.
Diketahui bahwa kualitas tanaman obat sangat dipengaruhi oleh spesies, lokasi tumbuh,
waktu pemanenan, serta pengolahan pasca panen. Di sisi lain salah satu masalah yang
sering ditemukan pada simplisia dan ekstrak yang diperoleh adalah masih tingginya
cemaran mikroba di dalamnya.®

Berdasarkan Peraturan Kepala BPOM No.12 tahun 2014, persyaratan mutu produk
jadi meliputi parameter uji organoleptik, kadar air, cemaran mikroba, aflatoksin total,
cemaran logam berat sesuai dengan bentuk sediaan dan penggunaannya.* Berdasarkan
peraturan ini diperlukan pemeriksaan cemaran mikroba dengan menentukan cemaran
mikroba yang terkandung tidak melebihi batas yang telah ditetapkan sehingga dapat
diketahui kualitas dan keamanan dari bahan baku yang akan dijadikan sediaan farmasi.
Cemaran mikroba yang tinggi dapat menyebabkan efek yang buruk bagi kesehatan.*

Berdasarkan penelitian sebelumnya Pudji Astuti'>, penapisan fitokimia telah
dilakukan dan didapatkan hasil pada daun, bunga, getah dan kulit akar Calotropis
gigantea mengandung fenol, tannin dan steroid. Saponin terdapat pada daun dan getah,
sedangkan flavonoid hanya terdapat pada daun dan bunga. Kadar flavonoid total pada
daun lebih banyak daripada bunga. Oleh sebab itu penelitian ini menggunakan bahan
dengan kadar flavonoid yang paling tinggi yaitu daun.'® Penelitian ini diperlukan untuk
menguji daun biduri untuk sediaan obat herbal apakah memenuhi standar bahan baku
mutu dan berfungsi sebagai antibakteri. Kebaruan penelitian ini adalah melakukan uji
aktivitas bakteri dan pengujian cemaran mikroba ekstrak daun biduri sesuai standar
mutu bahan baku obat herbal. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis aktivitas
antibakteri dan cemaran mikroba daun biduri.
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METODE

Penelitian uji aktivitas antibakteri eksperimental laboratories dengan rancangan
penelitian yaitu the post test only control group design. Sedangkan uji cemaran mikroba
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan dibandingkan dengan standar cemaran
mikroba yang termuat dalam persyaratan Mutu Obat Tradisional yang sesuai dengan
Peraturan Kepala Bidang Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif.

Prosedur Penelitian terdiri dari: pertama pengambilan sampel daun biduri dikoleksi
dari wilayah Pantai Watu Ulo Jember. Sampel daun yang diambil berupa daun segar
berwarna hijau dan sedikit memiliki bulu-bulu putih pada permukaan nya;

)

Gambar 1. Daun Biduri (Calotropis gigantea)

Kedua pembuatan Ekstrak diawali dengan pembuatan simplisia.’® Pembuatan
simplisia diawali dengan pengumpulan bahan baku berupa sampel daun segar. Daun
dilepas dari tangkainya, dicuci bersih dan dikering anginkan. Daun tanaman biduri
sebanyak 2 kg dicuci bersih, dipotong kecil- kecil, dikeringkan (diangin-anginkan selama
2 hari di dalam ruangan dengan suhu ruang dan tidak terkena sinar matahari langsung),
kemudian di oven selama 24 jam dalam suhu 40°C.

Hasilnya kemudian ditimbang untuk melihat berat kering. Hasil kering kemudian
diblender dan diayak dengan ayakan 80 mesh sampai menjadi serbuk halus (ditimbang).
Setelah itu, serbuk halus dimaserasi dengan etanol 70% selama 3 hari dan dilakukan
pengadukan setiap 24 jam. Selanjutnya, larutan tersebut dipekatkan dengan rotary
evaporator dengan suhu 50°C dan putaran 90 rpm; Ketiga pembuatan Media, media
plate count agar (PCA) ditimbang sebanyak 11,25 gram dicampurkan dengan aquades
steril 500 mL dan dipanaskan hingga larutan kuning jernih.

Langkah selanjutnya adalah disterilkan menggunakan autoklaf selama 15 menit pada
suhu 121°C. Setiap cawan petri, dituang sebanyak 10-12 mL media PCA yang dicairkan
pada suhu 45°+1°C. Media Potato Dextrosa Agar (PDA) dibuat dengan cara menimbang
sebanyak 10 gram Potato Dextrosa Agar kemudian dilarutkan dalam aquadest 250 mL
dalam tabung Erlenmayer kemudian ditambahkan antibiotik amoksisilin 500 mg sebanyak
1% dan dipanaskan hingga mendidih dan larut sempurna.

Selanjutnya disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.
Setiap cawan petri, dituang sebanyak 12- 15 mL media PDA; Keempat uji Angka
Lempeng Total Bakteri (ALTB), pengenceran 10! sebanyak 0,1 ml dipipet dan dimasukan
kedalam cawan petri steril berisi Media PCA dan disebar menggunakan spreader secara
merata dan dibuat duplo yang selanjutnya dilakukan hingga pada pengenceran 103. Uji
sterilitas media dilakukan dengan cara menuangkan media PCA pada cawan petri dan
membiarkannya memadat tanpa di isi pengenceran. Media PCA dikatakan steril apabila
tidak ada pertumbuhan koloni bakteri dan kapang/khamir.

Seluruh cawan petri diinkubasikan dengan suhu 37°C selama 24 - 48 jam dengan
posisi terbalik. Selanjutnya jumlah koloni bakteri yang tumbuh dari inokulum (sampel)
diamati dan dihitung. Pertumbuhan bakteri dihitung secara duplo dengan satuan
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cfu/gram. Jumlah koloni yang dilihat adalah yang (paling sedikit) dapat dihitung dari
pengenceran terkecil, dan Jumlah koloni yang diperoleh dari pengamatan dibandingkan
dengan nilai persyaratan BPOM (kurang dari 10° cfu/gram).!* ; Kelima uji Angka
Kapang/Khamir, pada pengenceran 10! sebanyak 0,1 mL dan dimasukan kedalam cawan
petri steril berisi Media Potato Dextrose Agar (PDA) dan disebar menggunakan spreader
secara merata dan dibuat duplo yang selanjutnya dilakukan hingga pada pengenceran
10-3. Uji sterilitas media dilakukan dengan cara menuangkan media PDA pada cawan
petri dan membiarkannya memadat tanpa di isi pengenceran.

Seluruh cawan petri diinkubasikan dengan suhu 25°C selama 5 hari dengan posisi
terbalik. Jumlah koloni yang tumbuh diamati setiap hari sampai hari ke-5; 6. Uji Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Daun Biduri terhadap Streptococcus mutans dan Porphyromonas
gingivalis, penelitian menggunakan ekstrak dengan variasi konsentrasi 10%, 15%, 20%,
25%, 30%. Cara membuat suspensi Streptococcus mutans dan Porphyromonas gingivalis
adalah dengan mencampur 2 ml larutan BHI-B steril dimasukkan kedalam tabung reaksi
dan ditambahkan 1 ose Porphyromonas gingivalis. Tabung reaksi tersebut dimasukkan ke
dalam desikator kemudian diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam dengan suhu 37°.
Setelah itu dilakukan pengenceran dengan menambah aquadest steril, dihomogenkan di
atas sentrifuge dan diukur absorbansinya dengan standar Mcfarland 0,5.

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun biduri terhadap Streptococcus mutans pada
penelitian ini menggunakan uji difusi cakram. Metode difusi cakram ini dilakukan dengan
menyiapkan paper disk 5 mm yang telah ditetesi bahan antibakteri kemudian diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C. Kontrol negatif dengan menggunakan aquades dan
kontrol positif menggunakan Chlorhexidine 0,2%. Setelah dikeluarkan dari inkubator
diamati daerah pertumbuhan bakteri yang terjadi dan diukur diameter zona hambat
dalam milimeter dengan menggunakan jangka sorong. Kategori zona hambat dibagi
menjadi 4 yaitu zona hambat lemah: < 5 mm, zona hambat sedang: 5-10 mm, zona
hambat kuat: 10-20 mm, zona hambat sangat kuat : > 20 mm.!®

Data hasil penelitian selanjutnya dilakukan analisis secara statistik dengan
kemaknaan (a=0.05). Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
dengan Levene. Jika data berdistribusi normal dan homogen digunakan uji parametrik
Anova dan LSD (Least Significant Difference).

HASIL

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Biduri, uji aktivitas antibakteri dilakukan pada
dua bakteri yaitu Streptococcus mutans dan Porphyromonas gingivalis. Hasil penelitian
tentang aktivitas ekstrak daun biduri terhadap pertumbuhan bakteri ditunjukkan dengan
adanya zona bening disekitar kertas cakram. Pada gambar 2 (a dan b) menunjukkan
aktivitas Streptococcus mutans dapat terhambat karena pengaruh ekstrak daun biduri.

A B

Gambar 2. Zona bening disekitar cakram akibat pengaruh ekstrak daun biduri terhadap
S.mutans. a) Daya hambat control positif (chlorhexidine gluconate 0,2%) dan
control negatif (akuades). b) Daya hambat ekstrak daun biduri dengan konsentrasi
15%, 20%, 25%, dan 30%.
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A B

Gambar 3. Pengaruh ekstrak daun biduri terhadap P.gingivalis. a) Daya hambat kontrol
positif (chlorhexidine gluconate 0,2%) dan kontrol negatif (akuades). b) Tidak
ada daya hambat ekstrak daun biduri dengan konsentrasi 15%, 20%, 25%, dan
30%.

Berdasarkan gambar 2 tersebut terlihat bahwa zona hambat terbentuk pada cakram
yang diberi chlorhexidine gluconate 0,2% (kontrol positif), ekstrak daun biduri dengan
konsentrasi 15%, 20%, 25%, dan 30%. Zona bening hanya tidak terbentuk pada cakram
yang diberi aquades (kontrol negatif). Sedangkan berdasarkan gambar 3 terlihat adanya
zona hambat disekitar cakram hanya terdapat pada kontrol positif (9,34 mm), pada
perlakuan berbagai konsentrasi tidak terdapat daya hambat (0 mm). Hasil perhitungan
diameter zona hambat ekstrak daun biduri terhadap Streptococcus mutans ditunjukkan

pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil perhitungan diameter zona hambat
Pengulangan K(+) K(-) Ekstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak
15% 20% 25% 30%
1 21,33 0 8,53 8,67 9,52 9,58
2 22,29 0 9,96 9,95 11,43 11,45
3 22,88 0 9,1 8,84 8,98 8,59
4 22,71 0 8,98 9,55 9,85 9,71
5 22,96 0 8,14 8,25 8,46 9,62
Rata-rata 22,43 0 8,94 9,05 9,65 9,79
Kategori diameter Sangat Kuat Lemah Sedang Sedang Sedang Sedang

Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa rata-rata diameter zona
hambat yang terbentuk meningkat berturut dari yang terendah ke tertinggi adalah dari
kontrol negatif (0 mm), konsentrasi 15% (8,94 mm), 20% (9,05 mm), 25% (9,65 mm),
30% (9,79 mm), dan kontrol positif (22,43 mm). Berdasarkan hasil analisis statistik, hasil
uji data menggunakan One-way anova didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,00,
sehingga nilai signifikansi (p<0,05) berarti data memiliki perbedaan bermakna
(signifikan) antar kelompok sampel.

Tabel 2. Hasil Uji One-way anova

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1283,937 5 256,787 413,042 0,000
Within Groups 14,921 24 0,622
Total 1298.858 29
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Tabel 3. Hasil uji post hoc LSD

Kelompok K(+) K(-) P1 P2 P3 P4
K(+) 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000
K(-) 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000
P1 0,000* 0,000* 0,827 0,170 0,102
P2 0,000* 0,000* 0,827 0,244 0,152
P3 0,000* 0,000* 0,170 0,244 0,778
P4 0,000* 0,000* 0,102 0,152 0,778

Keterangan: K(+)= Chlorhexidine gluconate 0,2%; K(-)= aquadest steril; P1= ekstrak daun biduri
dengan konsentrasi 15%; P2= ekstrak daun biduri dengan konsentrasi 20%; P3= ekstrak daun biduri
dengan konsentrasi 25%; P4= ekstrak daun biduri dengan konsentrasi 30%; *= terdapat perbedaan
signifikan antar kelompok

Tabel 4. Uji cemaran mikroba (perhitungan jumlah koloni bakteri)

Pengenceran Jumlah Koloni Rata-rata Hasil Batas Syarat
I II BPOM
10 200 220 210
102 11 13 12
107 3 7 5 13.300 1.000.000 cfu/unit
10° 1 0 0,5 cfu/unit
10° 0 0 0
10 0 0 0

Berdasarkan hasil perhitungan dengan ALT (Angka Lempeng Total) berbagai
konsentrasi diperoleh hasil 13.300 cfu/gram. Sedangkan untuk kapang (ALK) tidak
ditemukan pertumbuhan kapang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun biduri memiliki kemampuan
menghambat S. mutans pada semua konsentrasi. Berdasarkan hasil uji statistik, hasil
pengukuran daya hambat pada ekstrak daun biduri dilakukan dengan lima kali replikasi.
Data terdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji One-way Anova. Hasil
uji data menggunakan One-way anova didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,00,
sehingga nilai signifikansi a<0,05 berarti data memiliki perbedaan bermakna (signifikan).
Selanjutnya data dilakukan uji Post Hoc LSD untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan antar kelompok. Terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok kontrol
positif dengan seluruh perlakuan dan kelompok kontrol negatif dengan seluruh kelompok
perlakuan tetapi tidak mampu menghambat P.gingivalis dengan konsentrasi yang sama.
Berdasarkan beberapa penelitian diketahui P.gingivalis mampu dihambat pada
konsentrasi yang tinggi diatas 30%, sehingga untuk konsentrasi yg lebih rendah dalam
menghambat bakteri ini belum terjadi.

Berdasarkan penelitian Edi et al.,'” zona hambat dengan kategori kuat terbentuk
pada konsentrasi 75% dan 100%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri et al.,®
menjelaskan konsentrasi paling efektif dalam menghambat bakteri P.gingivalis adalah
100%. Hasil penelitian ini juga dibuktikan dengan zona hambat yang terbentuk pada
kontrol positif memiliki kategori sedang jika dibandingkan kontrol positif lain yang
umumnya memiliki kemampuan sangat kuat dalam menghambat bakteri selain P.
gingivalis.

Diameter zona bening yang terbentuk didapatkan dari reaksi senyawa-senyawa
yang ada pada daun biduri yang bersifat antibakteri. Semakin luas zona bening yang
terbentuk diartikan bahwa semakin kuat senyawa aktif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri.’® Meskipun ekstrak dari tanaman tersebut mempunyai kandungan senyawa yang
sama, tetapi akan memberikan aktivitas yang berbeda sebagai antibakteri. Hal ini
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berkaitan dengan tiap tanaman obat mempunyai perbedaan jenis dan kadar senyawa
metabolit sekunder kimia yang memungkinkan dapat menimbulkan perbedaan aktivitas
antibakteri. Beberapa senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman obat
yang bersifat antibakteri antara lain flavonoid, saponin, dan tannin.2%

Mekanisme kerja dari flavonoid memiliki berbagai cara seperti menghambat sintesis
asam nukleat, fungsi membran sel, dan metabolisme energi. Mekanismenya dalam
menghambat sintesis asam nukleat adalah dengan menghambat pembentukan DNA.
Interaksi flavonoid dengan DNA bakteri menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding
sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sehingga dapat mengakibatkan kematian dari bakteri.
Mekanisme kerja golongan senyawa saponin adalah mengubah tegangan permukaan dan
berikatan dengan lipid pada sel bakteri, yang akan menyebabkan lipid dikeluarkan dari
dinding sel sehingga permeabilitas membran bakteri terganggu dan mengakibatkan
senyawa intraseluler akan keluar. Adanya kebocoran tersebut akan terjadi kematian dari
Se|.22’23

Senyawa metabolit sekunder lain yang ada pada daun biduri adalah tanin. Tanin
merupakan senyawa polifenol yang dikenal karena aktivitas astringent. Mekanisme kerja
tanin sebagai antibakteri diberikan oleh efek astringent yang bergantung pada struktur
molekul yang dimiliki oleh tanin. Sifat astringent tanin dapat menyebabkan kompleksasi
dengan enzim atau substrat. Efek antibakteri tanin antara lain melalui reaksi dengan
membran sel, inaktivasi enzim, dan inaktivasi fungsi materi genetik.?*

Chlorhexidine gluconate 0,2% merupakan kontrol positif dalam penelitian ini. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa daya hambat yang terbentuk tidak melebihi daya
hambat yang terbentuk akibat Chlorhexidine gluconate 0,2% dan hasil analisis data yang
diperoleh menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna zona hambat pada berbagai
konsentrasi ekstrak daun biduri. Meskipun demikian, setiap konsentrasi ekstrak daun
biduri tetap memberikan efek penghambatan terhadap S. mutans dengan kategori
sedang. Hal tersebut masih tergolong baik karena jika S. mutans yang merupakan flora
normal rongga mulut terlalu banyak dihambat maka akan terjadi ketidakseimbangan
mikroorganisme pada rongga mulut.

Selain melakukan uji aktivitas antibakteri juga dilakukan pengecekan cemaran
mikroba dalam sediaan ekstrak. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ekstrak yang akan
dijadikan sediaan obat herbal layak dan aman digunakan dengan memenuhi persyaratan
bahan baku obat herbal menurut Peraturan Kepala BPOM.!* Hasil penelitian dengan
menghitung dengan metode Angka Lempeng Total Bakteri dan Angka Lempeng Kapang
diperoleh hasil masih dibawah syarat BPOM sebesar 10° CFU/gram.

Beberapa penelitian telah melaporkan kemampuan tanaman biduri dalam bidang
medis. Lad et al® menjelaskan kemampuan tanaman biduri memiliki aktivitas
farmakologis seperti aktivitas neurofarmakologis, aktivitas antibakteri, aktivitas sitotoksik,
aktivitas penyembuhan luka dan lain-lain.>? Selain itu, Pophale? juga menjelaskan
kemampuan yang besar dari C.gigantea sebagai antimikroba, berdasarkan analisis
farmakologi dari C. gigantea memiliki potensi terapeutik di bidang medis. Hal ini
tentunya memerlukan pengembangan penelitian untuk dapat diaplikasikan di bidang
medis.?%8

Keterbatasan penelitian ini yaitu evaluasi pada aktivitas antibakteri hanya di uji
secara kualitatif dan belum ditentukan konsentrasi hambat minimum. Saran untuk
penelitian berikutnya perlu dilakukan penelitian konsentrasi hambat minimum ekstrak
daun biduri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun biduri (Calotropis gigantea) memiliki daya hambat terhadap Streptococcus mutans
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tetapi tidak memiliki daya hambat terhadap Porphyromonas gingivalis pada konsentrasi
uji dan cemaran ekstrak daun biduri masih memenuhi syarat batas cemaran sesuai
standar bahan baku obat herbal, sehingga daun biduri dapat dijadikan sebagai bahan
baku sediaan farmasi. Implikasi penelitian ini daun biduri memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai bahan baku obat herbal.
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